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 Salah satu cara untuk mengkonversikan biomasa menjadi energi 
yang siap pakai adalah dengan metode gasifikasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan desain tungku gasifikasi, mengetahui waktu 
penyalaan tungku, temperatur nyala api dan nilai kalor yang dapat 
dihasilkan tungku. 
 Penelitian ini menggunakan tipe reaktor gasifikasi downdraft yang 
berarti dimana aliran gas hasil gasifikasi dan udara searah yaitu ke bawah. 
Penelitian dimulai dengan mendesain dan membuat tungku gasifikasi, lalu 
melakukan pengujian terhadap sifat kontinu dari penggunaan tungku ini. 
Disamping itu juga diambil data waktu penyalaan tungku, temperature, 
serta nilai kalor yang dihasilkan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tungku gasifikasi tipe 
downdraft continue dengan diameter 170 mm, tinggi 650 mm, sudut throat 
600, dengan bahan bakar sekam padi mampu menyala pada menit ke 10 
dengan temperature tertinggi 5730C, menyala selama 36 menit dengan 
nilai kalor pendidihan air sebesar 2626,7 kJ. Dan dengan tungku yang diisi 
ulang sekam padi mampu menyala pada menit ke 6 dengan temperature 
tertinggi 5730C, menyala selama 62 menit dan memiliki nilai kalor sebesar 
4369,2 kJ. 
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 One way to convert biogas into energy that is ready to use is the 
gasification method. The goal is to get the downdraft gasification stove 
design, to get to ignite the furnace time, the temperature of the flame and 
the calorific value that can be produce from downdraft gasification stove. 
 This reseach uses downdraft gasification reactor types which that 
where the gasification gas flow and air are one way direction that is 
downward. The study began with designing and building a gasification 
stove downdraft tipe, then make a test or experiment the continuously of 
the gasification stove. It was also taken time data Ignition stove, 
temperature, and the value of the heat produced.  
 The results showed that the furnace gasification type downdraft 
continue with a diameter of 170 mm, height 650 mm, throat angle 600, 
with rice husk as fuel is capable of burning at minute 10 with highest 
temperature 5730C, burning for 36 minutes with a calorific value of boiling 
water by 2626, 7 kJ. And the furnace is refilled capable of burning rice 
husk at minute 6 with the highest temperature 5730C, burning for 62 
minutes and has a calorific value of 4369.2 kJ. 
 







Gasifikasi biomasa adalah salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengalihkan kebutuhan energi fosil. 
Selain karena bahan biomasa adalah 
bahan yang dapat diperbari dalam kurun 
waktu yang relative singkat, 
ketersediaannya di Indonesia juga 
dirasa cukup melimpah.  
Secara garis besar gasifikasi 
adalah sebuah reaksi termokimia yang 
mengubah bahan bakar padat menjadi 
gas. Dan untuk membuat sebuah 
gasifikasi biomasa dibuat alat untuk 
mengubah biomassa padat tersebut 
menjadi bahan bakar gas atau yang 
dikenal dengan gasifier.  
Hingga sekarang sudah banyak 
akademisi dan peneliti yang sudah 
mengembangkan berbagai desain 
gasifier. Dari yang berskala industri, 
skala kecil juga gasifier tepat guna. Ada 
beberapa tipe yang menjadi dasar 
dalam perancangan pembuatan gasifier 
diataranya adalah tungku gasifikasi  tipe 
downdraft. 
Keunggulan gasifier tipe 
downdraft adalah bisa dikembangkan 
menjadi sebuah tungku gasifikasi yang 
bersifat kontinu atau dapat terus diisi 
ulang bahan bakarnya tanpa harus 
menghentikan penyalaan. Pelbagai 
desain tungku gasifikasi downdraft juga 
sudah banyak, namun masih belum juga 
mendapatkan desain yang dirasa efektif 
dan efisien untuk memaksimalkan 
kelebihan tungku gasifikasi tipe 
downdraft ini.  
Kendala yang masih  dihadapi  
antara lain  adalah masih  kurang 
lancarnya proses  reaksi termokimia 
yang berlangsung di dalam reaktor 
tungku gasifikasi, sehingga kontinuitas 
proses  gasifikasi  belum optimal.  Dari 
banyak percobaan yang sudah 
dilakukan oleh para akademisi, banyak 
faktor yang mempengaruhi kelancaran 
reaksi termokimia dalam proses 
gasifikasi pada tungku tersebut. Jayah 
et al. (2003) menyimpulkan bahwa 
semakin besar sudut throat maka suhu 
dan laju reaksi semakin rendah. Atas 
dasar tersebut Dziyad et al (2014) 
menyebutkan bahwa desain throat pada 
pangkal reaktor gasifikasi sangat 
berpengaruh terhadap kelancaran reaksi 
termokimia yang akan berlangsung.  
Dengan mempertimbangkan 
diameter , tinggi, reaktor dan sudut 
throat, peneliti bermaksud untuk 
mencoba merancang desain tungku 
gasifikasi tipe downdraft continue 
dengan bahan bakar sekam padi 
sebagai percobaan. Langkah 
selanjutnya adalah menilai kinerja 
tungku yang sudah dibuat dan 
mengukur nyala efektif tungku, kalor 
dengan mendidihkan air, serta 
temperatur nyala api yang dihasilkan 





Perumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mendapatkan desain  
dan konstruksi tungku gasifikasi 
downdraft continue dengan bahan 
bakar sekam padi. 
2. Bagaimana kinerja tungku 
gasifikasi tipe downdraft continue 
terhadap lama penyanyalaan 
tungku, nyala efektif api tungku, 
temperature nyala api dan nilai 
kalor yang dihasilkan dari proses 




Berdasarkan tujuan penelitian di 
atas, pada penelitian ini diberikan 
batasan masalah sebagai berikut:  
1. Bahan bakar yang digunakan 
adalah sekam padi dengan 
kapasitas massa 2,5 kg 
2. Pengisian ulang bahan bakar 
sebesar 1,5 kg 
3. Reaktor yang digunakan adalah 
reaktor gasifikasi tipe downdraft 
continue  
4. Kecepatan udara yang digunakan 
untuk pengujian adalah 6 m/s 
5. Nilai yang diambil dalam penelitian 
adalah waktu nyala efektif, 
temperatur nyala api, dan nilai 




Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk : 
1. Mendapatkan desain tungku 
gasifikasi downdraft continue 
2. Waktu penyalaan yang diperlukan 
untuk menyalakan api tungku 
3. Nyala efektif api tungku gasifikasi 
downdraft continue 
4. Temperatur api tungku yang 
dihasilkan tungku 





Wusana Agung W, Sunu H 
Pranolo, Gede Noorochadi, Lusia Ratna 
M, 2010. Perancangan dan Uji-Kinerja 
Reaktor Gasifikasi Sekam Padi Skala 
Kecil. Menjelaskan bahwa pembuatan 
tungku gasifikasi skala kecil dengan 
dimensi diameter reaktor 13,97 cm dan 
tinggi reaktor 60 cm sudah mampu 
mengeluarkan lidah api pada menit ke 7 
dari start up. Nyala api yang dihasilkan 
masih kurang stabil seperti yang 
diharapkan, karena masih kurang 
lancarnya proses gasifikasi. Terutama 
dibagian burner yang masih menyimpan 
endapan atau padatan sisa 
pembakaran.  
Dziyad Dzulffansyah Leopold 
Oscar Nelwan dan Dyah Wulandani, 
2014. Dalam menerangkan bahwa 
rancangan outlet reaktor yang terdiri dari 
sudut throat sangat mempengaruhi nilai 
kalor yang dihasilkan oleh tungku. 
Dalam analisa yang dihasilkan, 
diketahui bahwa desain outlet sudut 
desain sudut throat 700, 800, 900 diukur 
dari garis yang tegak lurus dengan 
reaktor menunjukkan nilai kalor volume 
gas CO, H2,dan CH4 secara berturut-
turut adalah 14,49%, 9,65% dan 2,39%. 
Bambang Purwantana, Sunarta 
Ciptohadijoyo, Hasan Al-Bana, Yogi 
Rahmat, 2011. Kajian Dimensi 
Tenggorokan Ruang Reduksi Gasifier 
Tipe Downdraft Untuk Gasifikasi Limbah 
Tongkol Jagung. Menyebutkan bahwa 
desain throat atau tenggorokan tungku 
dan tinggi ruang reduksi berpengaruh 
nyata terhadap nyala efektif tungku dan 
produksi gas metan. Waktu nyala efektif 
yang besar ditentukan oleh suhu reduksi 
yang tinggi dan stabil. Dengan suhu 
diatas 3500 dan tinggi ruang reduksi 10 






Secara garis besar pembakaran 
adalah reaksi kimia antara oksigen 
dengan bahan yang dapat terbakar, 
disertai timbulnya kalor. Dalam proses 
pembakaran yang baik akan dapat 
melepaskan seluruh kandungan panas 
yang terdapat dalam bahan bakar 
tersebut.  
Berdasarkan gas sisa hasil 
pembakaran, pembakaran dibedakan 
menjadi: 
1. Pembakaran sempurna, yaitu 
pembakaran dimana semua bahan 
yang terbakar membentuk gas 
karbondioksida (CO2) dan air (H2O), 
sehingga tidak ada lagi bahan yang 
tersisa. Contoh:  
 
C8H18 + 12,5 O2         9H2O + 8CO2  
 
2. Pembakaran tidak sempurna, yaitu 
pembakaran yang menghasilkan 
gas karbon monoksida (CO), 
dimana salah satu penyebabnya 
adalah kekurangan oksigen. 
Contoh: 




Biomassa didefinisikan sebagai 
bagian  dari tumbuhan  yang dapat 
digunakan sebagai bahan  bakar  padat 
atau  diubah  ke dalam bentuk cair atau  
bentuk  gas untuk menghasilkan  energi 
listrik,  panas,  bahan kimia atau  bahan  
bakar. 
Sedangkan gasifikasi adalah 
proses perubahan bahan bakar padat 
secara thermo kimia menjadi gas, 
dimana dalam proses thermokimianya 
udara yang diperlukan lebih rendah dari 
udara yang digunakan untuk proses 
reaksi pembakaran biasa. 
Proses pembakaran  yang terjadi 
menyebabkan  reaksi termo-kimia yang 
menghasilkan CO, H2, dan gas metana 
(CH4). Selain itu, dalam proses ini juga 
dihasilkan uap air (H2O) dan karbon 
dioksida (CO2) yang tidak terbakar. 
Berikut reaksi kimia yang terjadi: 
sekam padi (C6H10O5) direaksikan 
dengan udara (O2 + 3,76 N2) 
C6H10O5 + (O2+3,76 N2 )      CO2+ 
4CO + 2H2 + CH4 + H2O +3,76 N2  
Tahapan Proses Gasifikasi 
 
Dalam sebuah proses gasifikasi 
ada tahapan yang dilalui sebuah bahan 
bakar atau biomassa yang akan dikenai 
untuk reaksi gasifikasi. 
a. Drying atau pengeringan  
Pada tahap pengeringan, kandungan 
air pada bahan bakar padat akan 
diuapkan oleh panas yang diserap dari 
proses oksidasi. Temperature pada 
tahap pengeringan adalah sekitar 
1500C. 
 
b. Pirolisis atau devolatilisasi  
Pyrolisis  terjadi  ketika biomassa 
mulai  mengalami kenaikan temperatur. 
Pada tahap  ini  volatil  yang terkandung 
pada biomassa terlepas dan 
menghasilkan arang. Selain itu pirolisis 
atau devolatilisasi biasa disebut juga 
dengan gasifikasi parsial. Hasil dari 
proses pirolisis adalah tiga jenis, yaitu 
gas (H2, CO, CO2, H2O dan CH4), tar 
dan arang.  
c. Oksidasi atau proses 
pembakaran  
Oksidasi atau pembakaran 
merupakan reaksi yang penting yang 
terjadi dalam gasifier atau reaktor. 
Oksigen yang dipasok ke dalam reaktor 
akan bereaksi dengan bahan bakar 
yang mudah terbakar. Dari reaksi 
tersebut akan menghasilkan gas CO2
 
dan H2O yang secara berurutan 
direduksi ketika saling kontak dengan 
arang yang dihasilkan dari proses 
pirolisis. 
d. Proses Reduksi 
Reduksi merupakan tahapan 
gasifikasi yag melibatkan suatu 
rangkaian reaksi endotermik yang 
didukung oleh panas, serta diproduksi 
dari reaksi pembakaran. Produk yang 
dihasilkan pada proses ini adalah gas 
bakar, seperti H2, CO dan CH4. 
 
Tipe Reaktor Gasifikasi 
 
Reaktor  gasifikasi biomassa  dapat 
dibagi ke dalam beberapa kategori 
berdasarkan sumber panas dan arah 
aliran gas yang terjadi, yaitu: 
a. Reaktor Gasifikasi Tipe Updraft 
 










Pada reaktor gasifikasi tipe ini, 
zona pembakaran (sumber panas) 
terletak di bawah bahan bakar dan 
bergerak ke atas seperti tampak dalam 
Gambar Dalam gambar ini tampak 
bahwa gas panas yang dihasilkan 
mengalir ke atas melewati bahan bakar 
yang belum terbakar sementara bahan 
bakar akan terus jatuh ke bawah. 
Melalui pengujian menggunakan sekam 
padi, reaktor gasifikasi ini dapat bekerja 
dengan baik. Kekurangan dari reaktor.  
 
b. Reaktor Gasifikasi Tipe 
Downdraft 
Pada tipe ini sumber panas 
terletak di bawah bahan bakar seperti 
tampak dalam gambar di bawah.  Dalam 
gambar terlihat aliran  udara bergerak 
ke zona gasifikasi di bagian bawah yang 
menyebabkan asap pyroslisis yang 
dihasilkan melewati zona gasifikasi yang 
panas. Hal ini membuat tar yang 
terkandung dalam asap terbakar, 
sehingga gas yang dihasilkan oleh 
reactor ini lebih  bersih.  Keuntungan  
reaktor tipe  ini adalah  reaktor ini dapat 
digunakan  untuk  operasi  gasifikasi 
yang  berkesinambungan dengan 
menambahkan  bahan  bakar  melalui 
bagian  atas reaktor. Namun  untuk 
operasi yang berkesinambungan 
dibutuhkan sistem pengeluaran abu 
yang baik, agar bahan bakar bisa terus 
ditambahkan ke dalam reaktor. 
 
 
Gambar 2. Skema reaktor 
downdraft 
c. Reaktor Gasifikasi Tipe 
Crossdraft 
 
Gambar 3 Skema Reaktor 
crossdraft 
Pada reaktor ini, aliran udara 
mengalir tegak lurus dengan arah gerak 
zona pembakaran. Reaktor tipe ini 
memungkinkan operasi yang 
berkesinambungan apabila memiliki 
sistem pengeluaran abu yang baik. 
 
Desain Tungku Gasifikasi 
 
Beberapa parameter penting yang 
dipertimbangkan untuk menentukan 
ukuran atau dimensi tungku gasifikasi 
downdraft yang tepat. Hal ini juga dapat 
dimanfaatkan agar bisa mengetahui 
jumlah kalor yang akan dihasilkan oleh 
tungku tersebut. 
Berikut adalah beberapa rumus 
atau parameter yang dapat digunakan 
dalam menentukan dimensi 
tungku.(Alexis T. 2005. Belonio. Rice 











   
 
Dimana: 
D  : diameter reactor (m) 
FCR : fuel consumtion rate atau 
konsumsi bahan bahar rata-rata 
(kg/hr)  
SGR : specific gasification rate of rice 
husk atau rata-rata gasifikasi sekam 
padi (110-210 kg/m2. hr) 
 
b. Tinggi Reaktor Tungku 
 
H = 




H : Tinggi Reactor (m) 
T : Waktu konsumsi bahan bakar (hr) 
ρ rh : density sekam padi (kg/m3) 
 
Kalor 
Kalor dapat didefinisikan sebagai 
energi panas yang dimiliki oleh suatu 
zat. Secara umum untuk mendeteksi 
adanya kalor yang dimiliki oleh suatu 
benda yaitu dengan mengukur suhu 
benda tersebut.  
Kalor pada suhu 25 ℃ - 100 ℃ 
(kalor sensible air) dapat dicari dengan 
persamaan: 
 
Qs = ma .Cp  .  ∆T   
Dimana: 
Qs = kalor sensible air (KJ) 
ma = massa air mula-mula (Kg) 
Cp  =kalor jenis air (4,200 KJ/Kg.
0C) 
∆T = T2 − T1 (perubahan suhu ℃) 
 
Kalor pada saat air mendidih 
(kalor laten air), dapat dicari dengan 
persamaan: 
QL = muap  . hfg   
Dimana: 
QL = kalor laten air (KJ) 
muap  = massa uap (Kg) 
hfg  = enthalpi penguapan (KJ/Kg) 
 
 Massa uap air dapat dicari : 
muap  = ma  . mb  
 
Dimana: 
ma  = massa air mula-mula (Kg) 
mb  = massa air akhir (Kg) 
Kalor yang terpakai =  
kalor sensible air + kalor laten air 










1. Melakukan studi literatur materi 
yang berkenaan dengan desain 
gasifier skala kecil yang sudah 
pernah dibuat oleh peneliti 
sebelumnya. 
2. Merancang atau mendesain tungku 
downdraft continue hasil 
perancangan dari teori teori dan 
hasil penelitian yang sudah 
dipelajari.  
3. Mempersiapkan komponen alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian.  
4. Merakit rangkaian komponen yan 
dibutuhkan yang terdiri dari tungku, 
blower, dan saluran udaranya serta 
alat ukur. 
5. Memasukkan sekam padi yang 
sudah diukur massanya (2,5kg) ke 
dalam reaktor tungku gasifikasi dan 
menutupnya. 
6. Mengukur kecepatan udara yang 
akan disupali ke dalam tungku 
sebesar 6 m/s. 
7. Membakar sebagian sekam padi 
dengan penyalaan awal (ignition) 
menggunakan  arang kayu yang 
sudah membara. 
8. Menyalakan blower sebagai 
pemasok udara utama dan mulai 
mengukur waktu dengan 
menyalakan stopwatch digital. 
9. Mencatat temperature gas yang 
keluar dari burner tiap menitnya 
hingga temperature berangsur turun 
setelah api padam pada table. 
10. Menunggu hingga keluar gas 
metana keluar dari burner tungku 
dan menyalakannya. 
11. Menuangkan air ke dalam panic 
sebanyak 3 liter dan diletakkan di 
atas burner 
12. Mencatat waktu nyala efektif api 
tungku dan temperature nyala api 
tiap menit  
13. Mengukur temperature air di dalam 
panci tiap 5 menit dan mencatatnya 
14. Melakukan tahapan yang sama 
seperti sebelumnya dengan 
pengisian ulang sekam padi 1,5 kg 
pada storage tungku. 
 
 
Alat dan Bahan Penelitian 
 
Alat yang digunakan antara lain: 
1. Gasifier downdraft  continue 
 
Berikut spesifikasi tungku gasifikasi 
yang dibuat: 
 







Diasumsikan gasifikasi rata-rata sekam 
padi (SGR) 150 kg/m2 hr 
D = 













 = 0,159 m dipakai 0,170 m  
 
 
b. Tinggi Reaktor  
 
H = 




Diasumsikan density sekam padi (𝜌𝑟ℎ ) 
100 kg/m3 
 







 x    0,4 ℎ𝑟
100 𝑘𝑔/𝑚3
 
H= 0,62 m dipakai 0, 65 m 
 
 
Gambar 5. Rancangan Tungku 
Gasifikasi 
2. Anemometer 
digunakan untuk mengukur 
kecepatan udara yang masuk 
 
3. Blower 2” 
Berfungsi sebagai pemasok udara 
dalam proses gasifikasi ke gasifier 
4. Thermocouple Reader 
berfungsi untuk mengukur perubahan 
temperatur nyala api 
5. Timbangan Analog 
Berfungsi untuk menimbang bahan 
bakar atau sekam padi yang dipakai 
dalam penelitian 
6. Gelas Ukur  
Berfungsi untuk mengukur volume air 
sebelum dan sesudah proses 
pendidihkan dalam pengujian  
7. Stopwacth digital 
Stopwatch digital digunakan untuk 
membantu menhitun waktu dalam 
pengujian 
8. Thermometer 
Alat ini digunakan untuk mencatat 
perubahan temperatur air setiap 5 
menit 
9. Bahan Penlitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah sekam padi sebagai 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Perbandingan Hasil Pengujian 














Gambar 6. hubungan antara waktu dengan 
temperatur nyala api tungku dengan 
pengisian ulang dan tanpa isi ulang 
 
Pada gambar 6, dapat dilihat 
bahwa waktu penyalaan tungku lebih 
cepat untuk jenis pengujian yang 
menggunakan pengisian ulang dari 
pada tanpa pengisian ulang. Jenis 
pengujian tanpa pengisian ulang 
memiliki waktu penyalaan 10 menit 
sedangkan dengan pengisian ulang 
waktu penyalaannya 6 menit. Hal ini 
diduga karena faktor temperatur awal 
reaktor dengan pengujian dengan 
pengisian ulang bahan bakar yang 
sudah panas oleh pemakaian 
sebelumnya yang pemakaiannya lebih 
lama. 
Berdasarkan hasil pengujian, 
temperatur tertinggi pada kedua jenis 
pengujian cenderung sama, hanya 
berselisih 10C yaitu tanpa isi ulang 
sebesar 5730C sedangkan dengan isi 
ulang sebesar 5720C. Hal ini 
disebabkan karena kedua jenis 
pengujian menggunakan jenis bahan 
bakar yang sama, sekam padi dengan 
kondisi kerapatan yang sama dan juga 
kecepatan udara yang sama yaitu 6 m/s. 
 






Gambar 7. Perbandingan nyala efektif api 
tungku dengan isi ulang dan tanpa 
menggunakan isi ulang 
 
Dengan kecepatan udara yang 
sama dan kapasitas bahan bakar awal 
yang sama, penggunaan tungku yang 
diisi ulang mampu memberikan nyala 
efektif api tungku hingga 62 menit 
sedangkan penggunaan tungku tanpa 
diisi ulang mampu menyala selama 36 
menit. Hal ini karena kapasitas bahan 
bakar yang lebih banyak akan 
menghasilkan nyala api yang lebih lama. 
 
 Perbandingan Temperatur Air  













Gambar 8. Perbandingan temperatur air 
dari proses pendidihan air dengan 
tungku dengan diisi ulang dan tanpa 
menggunakan isi ulang 
 
Pada gambar 8 di atas dapat 
diketahui bahwa dalam proses 
pendidihan air, antara dengan dan 
tanpa mengisi ulang bahan bakar 
tungku memiliki waktu pendidihan yang 
sama yaitu 15 menit. Temperatur 
tertinggi air juga relatif sama. Hanya 
berbeda pada hasil air yang dididihkan 
menjadi uap. Dengan tungku yang diisi 
ulang bahan bakar mampu mendidihkan 
air sebanyak 1,480 liter. Sedangkan 
yang tanpa diisi ulang mampu 
mendidihkan air sebanyak 0,740 liter. 
Hal ini disebabkan lebih lamanya nyala 
api pada tungku yang diisi ulang bahan 
bakarnya. 
Berikut perbandingan nilai kalor 
antara tungku yang diisi ulang dengan 
yang tanpa diisi ulang bahan bakar: 
 
















3 4.1925 74 930.735 
 
Tabel 2 perhitungan kalor laten (QL) air 
pendidihan air 
  











0.73 2323.3 1696.009 
 
Tabel 3 Perhitungan Nilai Kalor (Q)Total 
  





930.735 3438.484 4369.219 
Tanpa 
Isi ulang 
930.735 1696.009 2626.744 
 
Dari Tabel 3 nilai kalor yang 
dihasilkan dari proses gasifikasi sekam 
padi dengan diisi ulang bahan bakarnya 
mampu menghasilkan kalor sebesar 
4369,219 Kj. Sedangkan yang tanpa 
mengisi ulang mampu menghasilkan 
nilai kalor sebesar 2626,744 Kj 
dikarenakan kapasitas bahan bakar 





Setelah melakukan pengujian, 
analisa dan pembahasan pada kinerja 
tungku gasifikasi downdraft continue 
yang telah dibuat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil rancang bangun tungku 
gasifikasi downdraft continue 
dengan bahan bakar sekam padi 
adalah  meliputi tungku dengan 
diameter 170 mm, tinggi 650 mm, 
dan sudut throat 600. sudah mampu 
menghasilkan gas secara baik, 
namun pada kelancaran proses 
gasifikasi masih kurang yang 
berakibat kurang stabilnya nyala api 
pada proses pengisian ulang bahan 
bakar tungku 
2. Pada pengujian kinerja tungku 
gasifikasi downdraft continue 
penyalaan api tungku membutuhkan 
waktu 10 menit pada penggunaan 
tanpa diisi ulang dan 6 menit pada  
penggunaan tungku yang diisi 
ulang. 
3. Nyala efektif api tungku pada 
penggunaan tungku tanpa pengisian 
ulang mencapai 36 menit. Dan 
penggunaan dengan isi ulang 
mencapai 62 menit. 
4. Temperatur tertinggi api yang 
dihasilkan tungku baik pada 
penggunaan dengan maupun tanpa 
isi ulang berturut-turut adalah 5730C 
dan 5720 C. 
5. Nilai kalor yang di hasilkan oleh 
tungku adalah tungku baik pada 
penggunaan dengan maupun tanpa 
isi ulang berturut-turut adalah 




Setelah melakukan pengujian 
pada kinerja tungku gasifikasi 
downdraft continue, didapatkan 
saran sebagai berikut: 
1. Reaktor ataupun bagian bagian 
tungku harus dalam kondisi rapat 
tanpa ada kebocoran agar proses 
















2. Memperhatikan langkah 
percobaan atau penelitian secara 
teliti agar tidak terjadi perbedaan 
pada penetapan variable 
tetapnya. Seperti kondisi sekam 
padi, kondisi tungku dan waktu 
pelaksanaan tahap penelitian. 
3. Selalu melakukan pengecekan 
kondisi komponen alat dan 
variable tetap pengujian tiap 
melakukan percobaan seperti 
kecepatan udara dan kondisi 
sirkulasi udara yang baik dalam 
ruang pengujian. 
4. Dalam mendapatkan data dan 
tata cara mengoperasikan data 
yang baik harus banyak 
melakukan eksperimen atauu 
pengujian agar terdapat 
pengetahuan atau keterampilan 
teknis dalam mengkondisikan gas 
maupun tungku. 
5. Menggunakan perlengkapan 
pengaman seperti masker, 
sarung tangan dan google glass 
pada saat melakukan pengujian 
untuk meminimalisasi adanya 
cidera saat pengujian
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